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PENUTUP

A. Simpulan

Penciptaan karya ini menyimpulkan bahwa pendekatan fotografi cerita
mampu memvisualisasikan fenomena sosial budaya yang tampak sederhana dan
kerap berlalu begitu saja, namun memiliki makna penting dalam kehidupan
masyarakat. Melalui pengamatan terhadap aktivitas sehari-hari di Warung Kopi
Waris, karya ini menunjukkan bagaimana ruang tersebut berfungsi tidak hanya
sebagai tempat konsumsi kopi, tetapi juga sebagai ruang sosial, budaya, dan
ekonomi yang menjadikan Warung Kopi Waris sebagai kiblat warung kopi

tradisional di Kabupaten Tulungagung.

Proses penciptaan karya diawali dengan pengumpulan data melalui
observasi partisipatif yang memungkinkan pengkarya terlibat secara langsung
dalam dinamika kehidupan di warung kopi. Tahapan ini dilengkapi dengan
wawancara terhadap beragam narasumber guna memperkaya sudut pandang dan
mengurangi subjektivitas pengkarya dalam memahami fenomena yang dikaji.
Seluruh temuan lapangan kemudian diperkuat melalui studi pustaka dan
penelusuran dokumen, sehingga proses penciptaan tidak hanya bersifat artistik,

tetapi juga dapat dipertanggungjawabkan secara akademis.

Berdasarkan data yang telah dihimpun, proses berlanjut pada tahap

eksplorasisivisual] untuky menemukan komposisi, waktu pemotretan, dan sudut
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pandang yang paling representatif. Hasil eksplorasi tersebut dirumuskan ke dalam
tahap perancangan visual yang meliputi penyusunan konsep foto, daftar
pemotretan (shoot list), serta keterangan cerita sebagai acuan dalam tahap
perwujudan karya. Rangkaian tahapan ini berperan penting dalam menjaga
kesinambungan antara konsep, narasi, dan visual yang disajikan dalam karya

fotografi cerita.

Karya foto yang dihasilkan mampu memberikan gambaran yang relatif
utuh mengenai kehidupan sehari-hari di Warung Kopi Waris, mulai dari aktivitas
pengunjung, proses pengolahan Kopi  Ijo, hingga tradisi keluarga yang
berlangsung di dalamnya. Selain itu, karya ini juga merekam aspek sosial, budaya,
dan ekonomi masyarakat sekitar, termasuk identitas dan branding desa yang
selama ini jarang terekspos kepada publik luas. Melalui rangkaian visual tersebut,
aktivitas yang kerap terabaikan dapat disusun menjadi sebuah cerita visual yang

bermakna dan komunikatif.

Dalam proses penciptaan karya, pengkarya menghadapi beberapa
keterbatasan, antara lain keterbatasan waktu berinteraksi dengan pemilik warung
serta munculnya banyak momen spontan yang sulit diprediksi. Namun,
keterbatasan tersebut justru menjadi bagian dari proses pembelajaran, melatih
pengkarya untuk bersikap adaptif dan kreatif dalam merespons kondisi lapangan

tanpa menghilangkan esensi cerita yang ingin disampaikan.

Secara keseluruhan, penciptaan karya fotografi cerita ini diharapkan

Eﬁpﬁ%em B(ghlﬁafgl%%ﬁaa it dan sumbangsih yang signifikan, baik secara artistik
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maupun akademis. Karya ini berfungsi sebagai arsip visual kekayaan kuliner
Kabupaten Tulungagung, khususnya yang berkaitan dengan tradisi perkopian
lokal. Selain itu, karya ini turut berperan dalam memperkenalkan sekaligus
meluruskan persepsi masyarakat terhadap olahan Kopi [jo yang selama ini masih
kurang dipahami secara luas. Dari sisi penciptaan seni, karya ini diharapkan
mampu mengembangkan gagasan dan konsep penciptaan fotografi cerita,
terutama yang berangkat dari realitas usaha lokal dan ruang budaya tradisional.
Rangkaian visual yang dihasilkan juga diharapkan dapat memperkaya referensi
visual bagi penciptaan karya foto cerita selanjutnya, khususnya yang mengangkat
tema dunia perkopian. Lebih jauh, penciptaan ini menjadi wujud tanggung jawab
moral pengkarya sebagai bagian dari diaspora daerah dalam memperkenalkan

potensi, identitas, dan nilai-nilai lokal daerah asal melalui medium fotografi.

B. Saran

Pada tahap penciptaan dan penelitian selanjutnya, salah satu aspek yang
menarik untuk dieksplorasi lebih mendalam adalah kehidupan keluarga Waris
secara pribadi. Meskipun memiliki kisah yang inspiratif, sisi ini masih jarang
diketahui publik sehingga belum banyak karya ilmiah yang memberikan perhatian
khusus. Minimnya penelitian pada ruang tersebut menunjukkan perlunya
pendekatan visual yang lebih intim, misalnya melalui pengamatan keseharian
dalam periode waktu yang lebih panjang, agar dapat menghadirkan pemahaman

yang lebih detail mengenai keluarga Waris dan dinamika yang menyertainya.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta
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Selain itu, pemerintah daerah diharapkan dapat berperan dalam
membangun sistem pengarsipan visual yang terstruktur, mudah diakses, serta
memiliki fleksibilitas untuk diperbarui apabila ditemui kekeliruan data. Upaya
tersebut penting untuk menjamin keberlanjutan pemanfaatan karya dokumenter

dan mendorong pelestarian informasi budaya lokal yang benar.

Dengan pengembangan yang berkelanjutan, dokumentasi fotografi
mengenai Warung Kopi Waris diharapkan dapat memperkaya arsip kekayaan
Indonesia serta memperluas pemahaman masyarakat mengenai budaya lokal yang

selama ini kurang terangkat.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta
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